BAB V

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI

5.1 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN
MENGGUNAKAN WEKA
5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tools WEKA
Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools WEKA dari
beberapa atribut yaitu sebagai berikut:
1. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin

Selected attribute

Mame: JK Type: Nominal
Missing: 0 (0%) Distinct: 2 Unigue: 0 (0%)
Mo. | Label | Count | Weight
1 L 121 121.0
2 P 50 50.0
[CIass:KeIasLqus(Nom) V“ Visualize All J

121

a0

] e

Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin
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Gambar 5.1 adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin. Diketahui bahwa
dari 171 mahasiswa terdiri dari 121 yang berjenis kelamin L (Laki-laki) dan 50
yang berjenis kelamin P (Perempuan), maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada mahasiswa

yang berjenis kelamin Perempuan.

2. Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah Asal

Selected attribute

MName: Jur_Sek_Asal Type: Nominal
Missing: O (0%) Distinct: 3 Unigque: 0 (0%)
Ma. | Label | Count | Weight
1 SMK a3 83.0
2 MAN 7 7.0
3 SMA 81 81.0
[Class: KelaslLulus (Mom) 'J[ Visualize All J

a3 a1

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah Asal

Gambar 5.2 di atas adalah visualisasi dari atribut Jurusan Sekolah Asal.
Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa ada 83 yang berasal dari SMK, 7 yang

berasal dari MAN dan 81 yang berasal dari SMA. Maka dapat disimpulkan bahwa
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dari 171 mahasiswa TI bersekolah asal SMK lebih banyak dari pada mahasiswa

yang bersekolah asal SMA dan MAN.

3. Visualisasi Atribut IPK

Selected attribute
Mame: IPK Type: Mominal

Missing: 0 (0%) Distinct: 3 Unique: 0 (0%)

Mo. | Label | Count | Weight
1 Tinggi B3 63.0
2 Sedang a0 90.0
3 Rendah 18 18.0

| Class: KelasLulus (Nom) v][ visualize All |
18

L] e

Gambar 5.3 Visualisasi Atribut IPK

Gambar 5.3 di atas adalah visualisasi dari atribut IPK. Diketahui bahwa dari

171 mahasiswa ada 63 yang lulus ber-IPK Tinggi, 90 ber-IPK Sedang, dan 18

yang ber-IPK Rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 171 mahasiswa TI

rata-rata memiliki IPK sedang.
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4. Visualisasi Atribut Algoritma dan Pemrograman

Selected attribute
Mame: AlgoPem Type: Mominal
Missing: 0 (0%) Distinct: 7 Unique: 0 (0%)
No. | Label | count | weight
1 A 45 45.0
2 Bplus 15 15.0
3 B 23 23.0
4 Cplus 36 36.0
5 C 41 41.0
6 Dplus a 9.0
7 D 2 20
8 E 0 0.0
9 null 0 0.0
Class: KelasLulus (Nom) "J[ visualize All |

a5
41
6
23
15
- |
- 2
I i

-

Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Algoritma dan Pemrograman

Gambar 5.4 di atas adalah visualisasi dari atribut Algoritma dan
Pemrograman. Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma
dan Pemrograman ada 45 mahasiswa yang bernilai A, 13 mahasiswa yang bernilai
B+, mahasiswa 23 yang bernilai B, 36 mahasiswa yang bernilai C+, 41 mahasiswa
yang bernilai C, 9 mahasiswa yang bernilai D+, 2 mahasiswa yang bernilai D, 0
mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari 171 mahasiswa Tl pada matakuliah Algoritma dan Pemrograman,

mahasiswa rata-rata mendapat nilai A, C dan C+.
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5. Visualisasi Atribut Analisa dan Perancangan Sistem

Selected attribute -
Mame: APSI Type: Naminal
Missing: 0 (0%) Distinct 5 Unique: 0 (0%)
Mo. | Label | Count | Weight |
1 A 35 350
2 Bplus 46 46.0
3 B 58 58.0
4 Cplus 15 15.0
5 C 17 17.0
6 Dplus 0 0.0
7T D 0 0.0
8 E 0 0.0
9 null 0 0.0
Class: KelasLulus (Nom) ‘FJ[ Visualize Al J

58
L'
34
17
I 15
- - i 1] 1] i
Log #LXU

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Analisa dan Perancangan Sistem

Gambar 5.5 di atas adalah visualisasi dari atribut Analisa dan Perancangan
Sistem. Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma dan
Pemrograman ada 35 mahasiswa yang bernilai A, 46 mahasiswa yang bernilai B+,
mahasiswa 58 yang bernilai B, 15 mahasiswa yang bernilai C+, 17 mahasiswa
yang bernilai C, 0 mahasiswa yang bernilai D+, 0 mahasiswa yang bernilai D, 0
mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari 171 mahasiswa T1 pada matakuliah Analisa dan Perancangan Sistem,

mahasiswa rata-rata mendapat nilai B, B+ dan A.
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6. Visualisasi Atribut Arsitektur Komputer

Selected attribute
Mame: Arkom Type: Mominal
Missing: 0 (0%) Distinct: 5 Unique: 0 (0%)
MNo. | Label | Count | Weight
1 A G0 60.0
2 Bplus 56 56.0
3 B a7 370
4 Cplus 15 15.0
5 C 3 30
6 Dplus 0 0.0
7 D 0 0.0
3 E 0 ]
9 null 0 0o
Class: KelasLulus (Nom) '“ Visualize All |

B0
a6
7
14
- 3
[l 1] o o
Log #& x0

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Arsitektur Komputer

Gambar 5.6 di atas adalah visualisasi dari atribut Arsitektur Komputer.
Diketahui bahwa dari 171 mahasiswa pada matakuliah Algoritma dan
Pemrograman ada 60 mahasiswa yang bernilai A, 56 mahasiswa yang bernilai B+,
mahasiswa 37 yang bernilai B, 15 mahasiswa yang bernilai C+, 3 mahasiswa yang
bernilai C, 0 mahasiswa yang bernilai D+, 0 mahasiswa yang bernilai D, 0
mahasiswa yang bernilai E, dan 0 mahasiswa yang null. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari 171 mahasiswa TI pada matakuliah Arsitektur Komputer, mahasiswa

rata-rata mendapat nilai A dan B+.
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5.1.2 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tools WEKA

Klasifikasi menggunakan algoritma naive bayes dilakukan dengan 3 test
yaitu menggunakan Use Data Training, 5-cross validation, dan 10-cross
validation. Berikut merupakan hasil klasifikasi menggunakan tools WEKA:
1. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tools WEKA (Use Data Training)

Choose ||NaiveBayes

Test options ~ Classifier output
(®) Use training set

\ . Time taken to test model on training data: 0.04 seconds
() Supplied test set

() Cross-validation Folds 10 === Summary ===
\_J Percentage split % 66 Correctly Classified Instances 142 33.0400 %
Incorrectly Classified Instances 29 16.8591 %
[ lore opfions... J Kappa statistic 0.8651%
Mean absolute error 0.11368
T Root mean sguared error 0.315%
(Nom) KelasLulus - Relative absolute error 34.0281 %
Root relative sgquared error 77.5476 %
Start Total Number of Instances 171
Resuit list (right-click for options) —— Detailed Accuracy By Class ==
i e R By TP Rate FF Rate Precision BRecall F-Measure MCC ROC Area PRC Area Class
0.712 0.10% 0.740 0.712 0.725 0.60% 0.5876 0.838 TEPAT
0.890 0.258 0.858 0.890 0.5874 0.642 0.594 0.907 CEPAT
0.800 0.000 1.000 0.800 0.53% 0.58% 0.593% 0.936 LAMBAT
Weighted Avg. 0.830 0.198 0.831 0.830 0.830 0.646 0.594 0.338

=== (Confusion Matrix ===

a b c <-- classified as
3715 01| a=TEFAT
12 97 0| b= CEFAT

1 1 &8 | c = LREMBAT

Gambar 5.7 Klasifikasi Naive Bayes (Use Data Training)
Gambar 5.7 di atas merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada Tools
WEKA dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 142
prediksi benar dengan akurasi sebesar 83.0409 % dan 29 prediksi salah dengan

persentasi 16.9591 % dengan waktu klasifikasi selama 0.04 detik.
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2. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Menggukan Tools WEKA (5-cross
validation)

Choose | MNaiveBayes

lest options ~ Classifier output

() Use training set Time taken to build model: 0.02 seconds

) Supplied test set
~ e === Stratified cross-validation ===

® Crossvalidation Folds 5 === Summary ===
) Percentage split % 66 Correctly Classified Instances 126 73.6342 %
Incorrectly Classified Instances 45 26.3158 %
l Mare options... J Kappa statistic 0.4415
Mean absclute error 0.1816
I Root mean sguared error 0.4104
(Nom) KelasLulus 'J Belative absclute error 54.3044 %
Root relative sgquared error 100.721 %

Start Stop Total Number of Instances 171

Result list (right-click for options) ——- Detailed Accuracy By Class ———

12:50:37 - bayes.NaiveBayes

TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Lrea PRC Area Class
13:01.08 - bayes.NaiveBayes 0.59¢ 0.193 0.574 0.59¢ 0.585 0.399 0.758 0.831 TEEAT
0.862  0.355  0.810 0.882  0.336 0.522  0.821 0.844 CEEAT
0.100  0.000  1.000 0.100  0.182 0.308 0.284 0.433 LAMBAT
Weighted Avg. 0.737  0.285  0.750 0.737  0.721 0.472 0.208 0.755

=== Confusion Matrix =—=

a b c <-— classified as
31 21 0| a= TEFAT
15 84 0 | b= CEFAT
2 1 1| c = LEMBAT

Gambar 5.8 Klasifikasi Naive Bayes (5-cross validation)

Gambar 5.8 di atas merupakan hasil Klasifikasi pada Tools WEKA dengan
menggunakan (5-cross validation) yang menunjukan hasil 126 prediksi benar
dengan akurasi sebesar 73.6842 % dan 45 prediksi salah dengan persentasi

26.3158 % dengan waktu Kklasifikasi selama 0.02 detik.
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3. Hasil Klasifikasi dengan naive bayes menggukan tools

validation)

Choose |NaiveBayes

Test options

() Use training set

) Suppliedtest set

@ Cross-validation Folds 10

() Percentage split

[ More options... J

L]

(Nom) KelasLulus

Start

Resuit list (right-click for options)

12:50:37 - bayes MaiveBayes
13:01:08 - bayes.MaiveBayes

13:08:44 - bayes MaiveBayes

_ Classifier output

Time taken to build model: 0.01 seconds

=== Stratified cross-validation ===

—— Summary ———

Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Kappa statistic

Mean absclute error

Root mean squared error
Relative absolute error

Root relatiwve squared error
Total Number of Instances

=== Detailed Accuracy By Class ===

IF Rate FP Rate

0.577 0.193
0.362 0.355
0.100 0.008
Weighted Avyg. 0.731 0.235

=== (Confusion Matrix ===

a b c <-- classified as
3021 1| a=TEFAT
1584 0| b= CEFAT
& 1 1| c = LAMBAT

Precision Recall
a.
a.
a.
a.

125
46

oo o

SE.
102.
171

566
10
500

7lg

-4309

.1888

-4181

524z
6152

e e

0.577
0.862
0.100
0.731

F-Measure MCC
0.571
0.836
0.1€7

0.716

WEKA (10-cross

73.09594 %
2€.9006 %

ROC Area FPRC Area

0.332 0.758 0.635
0.522 0.823 0.838
0.205 0.8583 0.458
0.481 0.807 0.754

Gambar 5.9 Klasifikasi Naive Bayes (10-cross validation)

Gambar 5.9 di atas merupakan hasil klasifikasi pada Tools WEKA dengan

menggunakan (10-cross validation) yang menunjukan hasil 125 prediksi benar

dengan akurasi sebesar 73.0994 % dan 45 prediksi salah dengan persentasi

26.9006 % dengan waktu Kklasifikasi selama 0.01 detik.

5.1.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Dari Data Kelulusan Mahasiswa

Teknik Informatika STIKOM DB Jambi

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naive bayes pada tools WEKA

menggunakan Use Training Set, 10-Fold Cross Validation, 5-Fold Cross

Validation maka di dapatlah akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use
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Training Set dengan persentasi akurasi yaitu 73.6842 % untuk Correctly
Classified Instances dan 26.3158 % untuk Incorrectly Classified Instances.
Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi

E\'\/A A(\)LDUI?AI\_SI Akurasi Jllir;;ash Persentasi | Satuan
Use Training Correctly Classified Instances 142 83.0409 %
Set Incorrectly Classified Instances 29 16.9591 %
10 Fold Cross | Correctly Classified Instances 125 73.0994 %
Validation Incorrectly Classified Instances 45 26.9006 %
5 Fold Cross Correctly Classified Instances 126 73.6842 %
Validation Incorrectly Classified Instances 45 26.3158 %

Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes:

HASIL AKURASI KLASIFIKASI DENGAN NAIVE BAYES

142
125 126
409
.0994 6842
45
29263158 He

CORRECTLY  INCORRECTLY | CORRECTLY INCORRECTLY| CORRECTLY INCORRECTLY
CLASSIFIED CLASSIFIED CLASSIFIED CLASSIFIED CLASSIFIED CLASSIFIED
INSTANCES INSTANCES INSTANCES INSTANCES INSTANCES INSTANCES

160

140

120

100

80

60

40

2

o

USE TRAINING SET 10 FOLD CROSS 5 FOLD CROSS VALIDATION
VALIDATION

M Jumlah Kelas @ Persentasi

Gambar 5.10 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes
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Gambar 5.10 merupakan Grafik persentasi hasil klasifikasi dengan
menggunakan Use Training Set dengan jumlah kelas Correctly Classified
Instances 142, Incorrectly Classified Instances 29, dan persentasi akurasi
Correctly Classified Instances sebesar 83.0409 %, Incorrectly Classified
Instances 16.9591 %. menggunakan 5-cross validation Correctly dengan jumlah
kelas Classified Instances 126, Incorrectly Classified Instances 45, dan persentasi
akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.6842 %, Incorrectly Classified
Instances 26.3158 %. menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan jumlah
kelas Correctly Classified Instances 125, Incorrectly Classified Instances 45, dan
persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994 %, Incorrectly

Classified Instances 26.9006 %.

Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes:

Persentasi Akurasi Hasil Klasifikasi Dengan Naive

Bayes
90.0000% 83.0409%
80.0000% 73.0994% 73.6842%
70.0000%
60.0000%
50.0000%
40.0000% 6.3158% 26.9006% 26.3158%
30.0000%
10.0000%
0.0000%
> A w > =) > > A wn >
EEB 20 = E 20 = F2d
D=2 b} (T D=2 brep e ) D=2 i o 2
e A I 5 Z x 3 < 5 Z x 3 < = 5 =
z 2= g I c &5 g Z 25 3
o 12 O < & o2 o< & o2 o< &
o 0= o2 o 0= o2 o 0= Op 2
=== - = ===
USE TRAINING SET 10 FOLD CROSS 5 FOLD CROSS
VALIDATION VALIDATION

Gambar 5.11 Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes
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Gambar 5.11 merupakan Grafik persentasi hasil akurasi klasifikasi naive
bayes dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi Correctly
Classified Instances sebesar 83.0409 % dan Incorrectly Classified Instances
16.9591 %. menggunakan 5-cross validation Correctly dengan persentasi akurasi
Correctly Classified Instances sebesar 73.6842 % dan Incorrectly Classified
Instances 26.3158 %. menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi
akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994 %, Incorrectly Classified

Instances 26.9006 %.

Presentasi Hasil Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naive Bayes:

Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naive Bayes

84.0000%

83.0409%

82.0000%
80.0000%
78.0000%
76.0000%

73.0994% 73.6842%

74.0000%
72.0000%

70.0000%
68.0000%

USE TRAINING SET 10 FOLD CROSS 5 FOLD CROSS
VALIDATION VALIDATION

Gambar 5.12 Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naive Bayes
Gambar 5.12 di atas merupakan Grafik Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi
dengan Naive Bayes dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi
akurasi Correctly Classified Instances sebesar 83.0409 %. menggunakan 5-cross

validation Correctly dengan persentasi akurasi Correctly Classified Instances
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sebesar 73.6842 %. Dan menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 73.0994

5.1.4 Hasil Seleksi Atribut Menggunakan Algoritma Classifier Attribute

Evaluation

# Weka Explorer

[ Preprocess I Classify I Cluster I Associate ISeledam'jbules T Visualize ]

Altribute Evaluator

[ Choose ”CIassiﬁerAttrihuteE\ral -execytion-slots 1 -B weka.classifiers.rules ZeroR -F 5-T 0.01 -R 1 -E DEFALLT --

Search Method

[ Choose J‘Ranker -T-1.7976E931348623157E308 -M -1

Altribute Selection Mode Altribute selection output

(®) Use full training set Attribute ranking.
u Cross-validation Folds 10 ) . .
Attribute Evaluator (supervised, Class (nominal): 74 KelasLulus):
Seed 1 Classifier feature evaluator

Using Wrapper Subset Evaluator

l {(Mom) KelasLulus l-r Learning scheme: weka.classifiers.rules.iesrcR
Schems options:
Start Stap Subset evaluation: classification accuracy
Number of folds for accuracy estimation: 5

Result list (right-click for options)

13:07:06 - Ranker + ClassifierAttributeEv: Ranked attributes:
a 73 Tugas_Akhir Skripai
0 23 Kecakapan Antar Personal
a 25 Kerja_Praktek
0 24 Kecerdasan Buatan
a 22 Keamanan Jaringan

0 3¢ Lab Multimedia

a 21 Kallulus IT

0 20 Kalkulus I

a 26 Kewirausahaan

0 27 Komputer dan Masyarakat
a 28 Komputer Grafik

Gambar 5.13 Hasil Seleksi Atribut di WEKA
Berdasarkan hasil seleksi atribut yang telah dilakukan menggunakan
algoritma classifier maka di atribut dengan rank 10 teratas yang sangat

mempengaruhi  hasil  klasifikasi  yaitu  atribut  Tugas_Akhir_Skripsi,
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Kecakapan_Antar_Personal, Kerja_Praktek, Kecerdasan_Buatan,
Keamanan_Jaringan, Lab_Multimedia, Kalkulus_II, Kalkulus_I, Kewirausahaan,
Komputer_dan_Masyarakat. Atribut Tugas_Akhir_Skripsi merupakan atribut

dengan rank teratas yang mempengaruhi hasil klasifikasi.

61



